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ABSTRAK 

Kota Pekanbaru sebagai suatu kota yang berkembang, tidak lepas dari adanya kebutuhan akan 

perumahan. Kebutuhan ini akan menjadi motivasi dalam penyediaan hunian. Namun, dalam 

penyediaannya, perlu mempertimbangkan pemilihan lokasi yang paling baik. Lokasi yang terbaik 

untuk pengembangan hunian perlu dicari agar ruang dapat dimanfaatkan secara optimal. Atas 

dasar hal tersebut, perlu mencari dimana lokasi terbaik untuk pengembangan hunian di Kota 

Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mencari lokasi terbaik untuk pengembangan hunian di 

Kota Pekanbaru, secara komprehensif.  

Kota Pekanbaru merupakan ibukota dari Provinsi Riau, dengan luas daerah 632,26 km
2
. Luas 

lahan terbangun di Kota Pekanbaru hanya 24% dari total luasnya. Masih banyak ruang disana 

untuk dapat dimanfaatkan, salah satunya adalah untuk pengembangan hunian. Pada tahun 2017, 

kepadatan penduduk disana mencapai 1.711 jiwa/ Km
2
, dengan jumlah penduduknya yang sudah 

mencapai lebih dari satu juta. 

Ada dua teknik analisis yang digunakan, yaitu Weighted Overlay Analysis (WOA), dan Analytical 

Hierarchy Process (AHP). WOA digunakan untuk menentukan lokasi-lokasi alternatif yang layak 

untuk dibangun hunian, sementara AHP digunakan untuk memilih lokasi terbaiknya. Pemilihan 

lokasi terbaik menggunakan enam kriteria, yaitu Peraturan Zonasi, Status Lahan, Aksesibilitas, 

Sarana Lingkungan, Jangkauan dari Pusat Kota, dan Harga Lahan Pemilihannya menggunakan 

perspektif dari pemerintah, swasta, akademisi, dan masyarakat umum.  

Terdapat enam lokasi alternatif untuk dibangun hunian di Kota Pekanbaru, dengan berbagai 

spesifikasi yang berbeda. Adapun lokasi terbaik yang didapat adalah lokasi yang berada di 

Kecamatan Tenayan Raya, yang merupakan kawasan peruntukkan untuk permukiman, serta 

memiliki status lahan yang jelas. Bisa jadi tidak hanya enam kriteria yang ada pada penelitian ini, 

namun juga kriteria-kriteria yang bahkan tidak dapat diukur. Meskipun demikian, pada penelitian 

ini, merangkum pertimbangan berdasarkan perspektif orang-orang yang ahli dibidangnya, dari 

pemerintah, swasta, maupun akademisi. Pemilihan lokasi untuk pengembangan hunian dengan 

enam kriteria yang sudah ditentukan dan diberikan bobot, bisa menjadi acuan dalam memilih 

lokasi-lokasi lainnya, khususnya di Kota Pekanbaru. 

 

Kata kunci: Highest and Best Use, Lokasi Hunian, Kota Pekanbaru 
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